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ABSTRAK Tujuan pada penelitian ini yaitu untuk mengetahui mana yang memiliki bakat menjadi atlet Bola 

basket perfesional. Identifikasi bakat perlu dilakukan untuk di bentuk lebih baik dalam mengembangkan calon 

atlet dan dapat meraih prestasi yang diingingkan. Dengan metode sport search ini dapat mengetahui bakat pada 

calon atlet. Metode penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan menggunakan tes dan 

pengukuran, dalam mengidentifikasi bakat cabang olahraga Bola Basket ini dengan mengambil kategori umur 12-

13 tahun dengan jumlah peserta yaitu 30 orang putra. Instumen yang digunakan dalam adalah dengan 

menggunakan metode sports search dengan 10 macam tes. Dalam teknik analisis data menggunakan deskriptif 

persentase. Hasil dari penelitian identifikasi bakat terhadap calon atlet basket dengan jumlah peserta 30 orang 

putra, hasil dari kategori sangat potensial yaitu 0% atau tidak ada yang masuk kategori ini, dari kategori potensial 

yaitu 0% atau tidak ada yang masuk dalam kategori ini, dalam kategori cukup potensial yaitu 3,3% atau 1 peserta 

yang masuk dalam kategori, kategori kurang potensial yaitu 26,7% atau 8 peserta, kategori tidak potensial yaitu 

70% atau 21 peserta. Kesimpulan, bawasannya peserta menunjukkan banyak yang tidak berpotensi, dikarenakan 

kurangnya memenuhi standart tes yang sudah di sediakan dalam norma penilaian tes Sport Seacrh 
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PENDAHULUAN 
 

Dalam indentifikasi bakat ini untuk bisa mengetahui mana yang benar-benar memiliki 

bakat menjadi seorang atlet Bola Basket ke arah perfesional. Kondisi di Indonesia masih minim 

tesnya untuk menyeleksi (scout talent), dengan ketiadaan kontruksi tes keterampilan Bola 

basket untuk anak usia dini, jadi kontribusi pada pemilihan bakat yang kurang optimal dan 

identifikasi atlet top muda. Perlunya dilakukan tes pengukuran sejak dini untuk menemukan 

dan pengevaluasian bakat(Susanto, Wiriadinata, and Rusdiawan 2022). Menurut, (Borrego 

2021) bakat harus di identifikasi dari umur sejak dini hal itu dapat dibentuk dengan baik untuk 

mengembangkan pemain atau atlet yang berkualitas. Yang terpenting dalam mendefinisikan 

dalam struktur Gerakan dalam Bola Basket, dalam sifat kebutuhan fungsional dan motorik 

pemain Bola Basket, karakteristik psikologis pemain secara individu dan dalam interaksi suatu 

sekan satu tim (Kalén et al. 2021) Dalam sistem pemilihan calon atlet yang berbakat bisa 

dilakukan dengan tes pengukuran yang sesuai dengan cara mengidentifikasi karakteristik, 

antropometri, biometrik, riwayat kesehatan dan psikologi, dengan ini untuk para calon atlet 

Bola Basket yang tentunya berkualitas bisa untuk dibina dan dikembangkan bakatnya, sehingga 

atlet-atlet di Indonesia memiliki atlet-atlet Bola Basket yang handal dan berprestasi nantinya 

(Hardopo 2020). Dalam program indentifikasi bakat sudah banyak di terapkan di seluruh dunia 

dilakukan di tahap awal dengan usia dini atau dalam tahap awal, Program identifikasi bakat 

digunakan di seluruh dunia untuk menemukan atlet yang berbakat pada tahap awal. Praktik 

terbaik dalam deteksi dan identifikasi bakat selama beberapa dekade terakhir dapat 

memberikan wawasan baru dalam bidang ini. Sistem deteksi dan identifikasi bakat tidak dapat 

diterapkan secara sembarangan. Data yang akurat mengenai karakteristik morfologi, fisik, 

koordinatif, dan kematangan sangat penting. Identifikasi bakat adalah proses yang dinamis dan 
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harus mempertimbangkan kematangan serta potensi perkembangan, bukan untuk 

mengecualikan anak-anak di usia dini (Oktavianus et al. 2021) 

Dalam kata kunci Bola basket adalah kelincahan, pengujian daya, penilaian fisik, 

kinerja kecepatan, uji lompat dan sinonim tambahan dari istilah istilah ini (Gál-Pottyondy et 

al. 2021). Untuk memberikan pandangan yang lebih komperhensif dalam identifikasi bakat 

dengan melakukan pendekatan multidimensi yang sudah di anjurkan untuk solusi karena 

kombinasi dimensi kinerja berbeda seperti antropomentri, fisiologis, psikologis,  dan 

keterampilan khusus olahraga Bola basket. Dalam temuan bahwa pemain yang berbakat dapat 

mengungguli para kelompok non-bakat dalam setiap tesnya (Gál-Pottyondy et al. 2021). Anak 

anak yang lebih tinggi dan lebih berkembang secara fisik mungkin awalnya akan memiliki 

keuntungan karena kemampuan mereka untuk mencapai  ring dan menutupi lebih banyak area 

lapangan, meskipun kemampuan anak-anak sepenuhnya belum berkembang, paparan awal 

terhadap aktivitas yang dapat membangun daya tahan dan kekuatan tubuh akan menjadi 

landasan bagi kinerja yang lebih baik dimasa yang akan datang (Han, Calvo, and Calvo 2023). 

Dalam metode penelitian penilaian dengan mencari antropomentri, keterampilan 

motoric, teknik, dan taktik adalah cara alternatif solusi untuk mengetahui bakat dan 

kemampuan terhadap calon atlet basket, hal ini dikarenakan variable-variabel tersebut dapat 

diukur dan memiliki nilai yang sesuai dengan metode yang di gunakan dalam penelitian. Dalam 

mencari potensi dan bakat calon atlet Basket dilakukan dengan usia dini dengan meyakinkan 

untuk membantu para pelatih, (Susanto et al. 2024). Deteksi suatu bakat akan berubah seiring 

berjalannya waktu dengan perubahan dari aspek antropomentri, fisiologis, dan kemampuan 

fisik terhadap calon atlet basket (Quílez-Maimón et al. 2023). Indentifikasi bakat difokuskan 

pada kemampuan fisik pada calon atlet serta kemampuan dalam pengambilan Keputusan dan 

akurasi akan dapat memberikan alat untuk proses identifikasi bakat (Hendriks 2021). Dalam 

mengidentifikasi item dan komponen utama dalam Bola basket dengan baik harus dalam tiga 

kelompok spesialis diantaranya club perfesional, pelatih Bola basket, dan professor universitas, 

pengambilan sampel dilakukan dengan mecari kriteria inklusif meliputi (1) memiliki keahlian 

di bidang Basket (2) memiliki pengalaman minimal 5 tahun di bidang Bola Basket (3) memiliki 

keinginan untuk berpatisipasi dalam penelitian. Besar sampel penelitian tidak ditentukan 

sebelumnya, dan pengambilan sampel terus dilakukan hingga mencapai ambang batas saturasi 

teoritis (Loghman, Aboalfazl, and Ali 2019).  

 

 

METODE PENELITIAN  

 

Dalam penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan menggunakan 

tes dan pengukuran. Disini bertujuan mengidentifikasi bakat cabang olahraga Bola Basket 

dengan kategori usia 12-13 tahun. Instrument yang digunakan dalam tes dan pengukuran 

menggunakan table berikut (PUJI ARIYANA and FITHRONI 2020). 

 
Antropomentri 1. Tinggi badan 

 2. Berat badan 

 3. Tinggi duduk 

 4. Panjang lengan tangan 

Tes  5. Lempar tangkap bola tenis 

 6. Lempat bola basket 

 7. Vertical jump 

 8. Lari kelincahan 

 9. Multistage Fitness Test 
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Dalam pengumpulan data dengan menggunakan test dan pengukuran. Data tersebut yang 

terkumpul akan di Analisa dan di Tarik kesimpulan dan akan menilai hasil tes dan akan 

disesuaikan dengan Tingkat kriteria. Hasil tes ini akan di cocokkan dengan table penilaian, 

kemudian hasil penjumlahan dicocokkan dengan norma yang di tentukan, hasilnya akan di 

masukkan dengan rumus persentasi.   

 

Tabel 4. 1 Norma Penilaian Hasi Tes Modifikasi Sport Search Usia 13 Tahun (Putra) 
 

Kategori LTBT LBB LT LK MFT 

A (5) >20 >9,85 >57 <14,89 <11,8 

B (4) 17-19 8,65-9,80 48-56 14,90-17,88 9,5-11,7 

C (3) 13-16 7,45-8,60 36-47 17,89-20,19 7,1-9,4 

D (2) 9-12 6,25-7,00 29-35 20,18-22,12 4,8-7,0 

E (1) <8 <6,20 <28 >22,13 <4,7 

 

Keterangan: 

A = Sangat Penting 

B = Penting 

C = Cukup Penting 

D = Kurang Penting 

E = Tidak Penting 

 

Tabel 4. 2 Norma Klasifikasi Kualitas Keberbakatan Berdasarkan Skor Tes Modifikasi  

Sport 
 

No Klasifikasi Skor 

1 Sangat Potensial (SP) ≥27 

2 Potensial (P) 23-26 

3 Cukup Potensial (CP) 19-22 

4 Kurang Potensial (KP) 15-18 

5 Tidak Potensial (TP) ≤14 

 

 

Tabel 4. 3  Profil keberbakatan cabang olahraga bolabasket 
 

No Cabor LTBT LT LBB LK MFT 

1 Bola Basket 5 5 5 4 4 

 

Ketarangan: 

LTBT = Lempat Tangkap Bola Tenis 

LT = Loncat Tinggi 

LBB = Lempar Bola Basket 

LK = Lari Kelincahan 

MFT = Multistage Fitnes Test 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Hasil 

 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang bertujuan untuk mengidentifikasi 

keberbakatan calon atlet basket. Untuk mengetahui keberbakatan cabang olaharaga yang ada 

digunakan tes dan pengukuran metode sport search. Hasil penelitian yang disajikan adalah 

hasil dari analisi data variable yang diambil dalam penelitian ini adalah data keberbakatan yang 

terdiri dari sepuluh (10) macam item tes yaitu: Tinggi Badan, Tinggi Duduk, Berat Badan, 

Rentang Lengan, Lempar Tangkap Bola Tenis, Lempar Bola Basket, Loncat Tegak, Lari 

Kelincahan dan Lari Multitahap. Adapun kategori-kategori potensi atlet anak usia 12-13 tahun 

adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 4. 4 Hasil Test Pada Responden 
 

Responden L. bola 

tenis  

L. 

Basket 

V. jump Ilinois MFT(VoTmax) Total Kategori 

1 2 4 3 4 3 16 KP 

2 3 3 5 4 1 16 KP 

3 4 3 5 4 3 19 CP 

4 3 4 3 4 2 16 KP 

5 4 4 4 3 2 17 KP 

6 3 4 4 4 2 17 KP 

7 3 4 4 4 1 16 KP 

8 2 4 2 4 2 14 TP 

9 2 4 3 3 1 13 TP 

10 2 3 2 3 2 12 TP 

11 3 4 3 4 1 15 KP 

12 3 4 2 4 1 14 TP 

13 2 3 2 3 2 12 TP 

14 3 1 3 2 1 10 TP 

15 2 3 3 3 2 13 TP 

16 2 2 2 2 2 10 TP 

17 3 3 3 4 2 15 KP 

18 1 2 3 5 1 12 TP 

19 2 2 3 4 2 13 TP 

20 2 3 1 2 2 10 TP 

21 2 3 2 3 1 11 TP 

22 2 2 1 3 2 10 TP 

23 2 4 1 4 1 12 TP 

24 3 2 1 3 1 10 TP 

25 3 3 2 3 1 12 TP 

26 2 2 2 2 2 10 TP 

27 2 3 3 1 2 11 TP 
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28 2 3 3 4 1 13 TP 

29 2 2 2 3 2 11 TP 

30 3 2 1 3 2 11 TP 

 

 

Tabel 4. 5 Hasil Identifikasi Bakat Cabang Olah Raga Bola Basket 
 

No Nilai Klasifikasi Jumlah Siswa Persentase (0%) 

1 27-30 Sangat Potensial 0 0% 

2 23-26 Potensial 0 0% 

3 19-22 Cukup Potensial 1 3,3% 

4 15-18 Kurang Potensial 8 26,7% 

5 < 15 Tidak Potensial 21 70,0% 

Total 30 100% 

 

 

Berdasarkan tabel diatas dari 30 calon atlet basket diperoleh: 

1. Terdapat 0 siswa yang sangat berpotensi menjadi atlet basket dengan persentase 0%, 

dikarenakan siswa tidak mampu mencapai nilai norma penilaian dengan hasil yang 

sempurna atau memenuhi kriteria sebagai atlet basket. 

2. Terdapat 0 orang siswa atau 0% yang berpotensi menjadi atlet basket, dikarenakan 

peserta tersebut tidak mampu mencapai beberapa test dengan nilai sempurna seperti 

pada test lempar bola tenis, v-jump, ilinois, lari 40meter dan MFT (VoTmax). 

3.  Terdapat 1 orang siswa atau 3,3% yang cukup berpotensi menjadi atlet basket, karena 

dari peserta test tersebut cukup mampu mencapai nilai test lempar bola tenis dan MFT 

(VoTmax) dengan nilai sempurna. 

4. Terdapat 8 peserta atau 26,7% yang kurang berpotensi menjadi atlet basket karena dari 

peserta tersebut tidak mampu mencapai test bakat sebagai calon atlet basket.  

5. Selanjutnya dari 30 siswa tersebut terdapat 21 siswa atau 70% peserta yang tidak 

berpotensi untuk menjadi calon atlet basket, karena peserta tidak mampu mencapai test 

penilaian bakat atlet basket. 

 

 

Pembahasan 
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Gambar 4. 1 Hasil Identifikasi Bakat Cabang Olahraga Bolabasket 

 

Berdasarkan gambar diatas menunjukkan bahwa, anak yang memiliki kategori sangat 

potensial sebagai calon atlet bola basket adalah sebanyak 0 anak, yang memiliki kategori 

potensial sebagai calon atlet sebanyak 0 anak, dan yang memiliki kategori cukup potensial 

sebagai calon atlet sebanyak 1 anak. Terdapat 8 orang anak yang kurang berpotensi menjadi 

atlet basket dan 21 siswa yang tidak berpotensi menjadi atlet basket. Identifikasi bakat sejak 

dini diharapkan dapat membantu pelatih dalam menyusun program latihan yang sesuai dan 

tepat bagi atlet, dan tentunya atlet dapat maju ke tingkat penguasaan yang lebih tinggi 

berdasarkan bakat bola basket yang dimilikinya. Identifikasi bakat tersebut diharapkan dapat 

membantu pelatih agar efektif dan efisien dalam membantu atletnya mencapai prestasi puncak. 

Setiap siswa tentunya memiliki bakat tertentu pada suatu cabang olahraga. 

Keberbakatan olahraga pada calon atlet khususnya dapat dilihat dari melalui tes dan 

pengukuran sport search yang meliputi sembilan (9) item tes yaitu: Tinggi Bada, Tinggi Duduk, 

Berat Badan, Rentang Lengan, Lempar Tangkap Bola Tenis, Lempar Bola Basket, Loncat 

Tegak, Lari Kelincahan dan Lari Multi tahap. 

Dilihat dari hasil tes kebugaran calon pemain bola basket, setiap calon atlet 

menghasilkan hasil tes MFT (VoTmax) mendekati sempurna, karena setiap calon atlet putra 

yang berusia 11 hingga 13 tahun mampu memenuhi kriteria bakat pada cabang olahraga 

tersebut. 4 bola basket multi-tahap Tes Kebugaran adalah tes terakhir dalam rangkaian tes yang 

disediakan oleh metode sport search. Tes ini merupakan tes yang menunjukkan kemampuan 

daya tahan anak dan dapat menunjukkan kondisi fisik anak. Tes ini mempunyai kategori 

penting untuk mengetahui bakat anak dalam cabang olahraga sepak bola, sehingga seorang 

anak harus mencapai kategori 4 atau lebih untuk memenuhi kriteria bakat saat mengikuti tes, 

dan ada 12 juara yang dapat mencapai kategori 4. melakukan tes ini. 

Melihat atau menganalisis kondisi fisik atlet khususnya kapasitas VOMax sangat 

penting untuk mengukur kemampuan atlet dalam melakukan gerakan-gerakan dalam bola 

basket dan untuk meningkatkan kemampuan atlet dalam menunjang prestasi (Nugroho, 2022). 

VO2Max sangat penting dalam semua cabang olahraga, terutama pada cabang olahraga 
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kompetitif salah satunya bola basket. Mengapa bermain bola basket mempunyai urgensi 

penting mengenai VO2Max bagi atlet yang bermain bola basket 4x10 menit (Nugroho, 2022).  

 

 

KESIMPULAN 

 

Dalam tujuan penelitian ini ingin mengetahui mana calon atlet Bola Basket yang benar-

benar memiliki bakat menjadi atlet Bola Basket perfesional. Dalam pengambilan calon atlet 

diambil dengan kelompok umur 12-13 tahun. Berdasarkan hasil dari penelitian dan 

pembahasan dari Identifikasi Bakat Terhadap Calon Atlet Bola Basket, dimana Sebagian besar 

menunjukkan kriteria tidak potensial dikarenakan kurangnya unsur dominan dalam cabang 

olahraga Bola Basket, seperti dalam koordinasi daya tahan hingga postur tubuh pada calon atlet 

Basket.Dan dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden pada Identifikasi Bakat 

Terhadap calon atlet Bola Basket belum memiliki potensi yang di harapkan menjadi calon atlet 

bola basket. 
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